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A. Latar Belakang
Kehamilan adalah proses yang normal, alamiah yang diawali dengan pertumbuhan dan perkembangan janin intrauterin dan dimulai sejak konsepsi sampai persalinan (Dewi & Sunarsih, 2011). Pada masa kehamilan terdapat berbagai komplikasi atau masalah-masalah yang terjadi, seperti halnya mual dan muntah yang sering dialami pada ibu hamil yang merupakan salah satu gejala paling awal pada kehamilannya (Tiran, 2009). Menurut Proverawati (2009) mengatakan bahwa pada awal kehamilan wanita biasanya mengalami mual muntah yang disebut morning sickness dan adanya peningkatan Hormon Chorionic Gonadroyhopin (HCG) serta gangguan metabolisme karbohidrat.
Mual dan muntah merupakan ketidaknyamanan yang umum dialami oleh 50% wanita hamil.Umumnya paling parah pada trimester pertama kehamilan (Holmas 2011 dalam Rosalinna, 2019).
Menurut Tiran (2009) & Putri (2014) dalam Rinata & Fachiatur (2015) faktor yang menyebabkan emesis gravidarum antara lain perubahan hormon dalam tubuh selama hamil yaitu meningkatnya estrogen dan HCG HCG merupakan hormon yang diproduksi plasenta selama masa kehamilan dalam tubuh ibu hamil, selain itu faktor psikologis seperti perasaan cemas, rasa bersalah, termasuk dukungan yang diberikan suami pada ibu, faktor lingkungan sosial, budaya dan kondisi ekonomi 
Dampak mual muntah apabila tidak di tangani dengan baik maka akan menimbulkan gejala mual muntah yang berat (intractable) serta persisten yang terjadi pada awal kehamilan sehingga mengakibatkan dehidrasi, gangguan elektrolitatau defisiensi nutrien yang di kenal sebagai hiperemisis gravidarum. Mual pada kehamilan merupakan keadaan yang lebih ekstrim.Tidak seperti morning sickness yang dianggap ringan dan fisiologi, hiperemisis dapat berakibat buruk pada ibu hamil maupun janin (Zuraida  & Elsa, 2018).
Menurut WHO sebagai badan PBB yang menangani masalah bidang kesehatan, mengatakan bahwa Hiperemesis Gravidarum (HEG) terjadi diseluruh dunia, diantaranya negara-negara di benua Amerika dengan angka kejadian yang beragam. Sementara itu, kejadian HEG juga banyak terjadi di Asia contohnya di Pakistan, Turki dan Malaysia yaitu mencapai 12,5% dari seluruh jumlah kehamilan di dunia. Sementara itu di Indonesia, pada kunjungan pemeriksaan kehamilan ibu hamil diperoleh hiperemesis gravidarum mencapai 14,8% dari seluruh kehamilan (Depkes RI, 2013 dalam Anita, Aprina & Ratna, 2018).
Salah satu penatalaksanaan untuk mengatasi mual muntah pada kehamilan trimester pertama adalah dengan terapi farmakologis atau non farmakologis. Terapi farmakologis untuk mengatasi mual muntah pada kehamilan, salah satunya adalah piridoksin (vitamin B6) yang mengatasi mual muntah dalam kehamilan. Namun, terdapat juga terapi non farmakologis yang salah satunya dukungan emosional, akupresur dan pemberian aromaterapi (Rosalinna, 2019).
Penanganan emesis gravidarum secara non farmakologi salah satunya menggunakan aromaterapi. Menurut Runiari (2010) dalam Rosalinna (2019) aromaterapi merupakan tindakan teraupetik dengan menggunakan minyak esensial yang bermanfaat untuk meningkatkan keadaan fisik dan psikologi seseorang menjadi lebih baik. Salah satu aromaterapi yang digunakan untuk mengurangi mual muntah adalah aromaterapi lavender yang mengandung linool yaitu komponen lavender yang memiliki efek sebagai zat sedatif atau penenang. Keadaan ini akan meningkatkan rasa nyaman pada ibu hamil yang mengalami mual dan muntah (Rosalinna, 2018).
Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Studi Lieratur: Efektifitas Aromaterapi Lavender untuk Mengurangi Mual Muntah pada Ibu Hamil”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian maka rumusan masalah penelitian diperlukan “Studi Literatur: Efektifitas Aromaterapi Lavender untuk Mengurangi Mual Muntah pada Ibu Hamil”.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel-variabel mengenai efektifitas aromaterapi lavender untuk mengurangi mual muntah pada ibu hamil.
2. Tujuan Khusus
a. Menganalisis  karakteristik ibu hamil berdasarkan  usia, pendidikan, pekerjaan, dan gravida.
b. Menganalisis aromaterapi dengan menggunakan lavender.
c. Menganalisis mual muntah pada ibu hamil.
d. Menganalisis hubungan pemberian aromaterapi lavender dengan frekuensi mual muntah.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Ibu Hamil 
Diharapkan ibu hamil dapat mengetahui cara mengurangi mual muntah saat hamil selain dari farmakologi.
2. Bagi Bidan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi terutama Bidan di Puskesmas maupun PMB (Praktik Mandiri Bidan) itu sendiri agar dapat memberikan pengetahuan pada ibu hamil bahwa ada cara menurunkan frekuensi mual muntah selain farmakologi yaitu dengan penggunaan aromaterapi lavender.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan pada peneliti sendiri yang berkaitan dengan keefektifitasan aromaterapi lavender untuk mengurangi mual muntah pada ibu hamil.
4. Bagi Pendidikan Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam bidang pendidikan untuk penelitian mengenai efektifitas aromaterapi lavender untuk mengurangi mual muntah ibu hamil.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup Keilmuan
Penelitian ini merupakan lingkup ilmu kebidanan.
2. Ruang Lingkup Materi
Penelitian ini menilai studi literatur keefektifitasan aromaterapi lavender untuk mengurangi mual muntah pada Ibu hamil.
3. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2020.
4. Ruang Lingkup Sasaran
Sasaran pada penelitian ini adalah ibu hamil.


F. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian
	No
	Judul
	Peneliti
	Jenis Penelitian
	Teknik Sampling
	Hasil

	1
	Aromaterapi Lavender terhadap Pengurangan Mual Muntah pada Ibu Hamil
	Rosalinna (2019)
	Quasi eksperimen
	Quota sampling
	Pemberian aromaterapi lavender lebih signifikan dibandingkan pemberian konseling pengurangan mual muntah. Hasil analisis menggunakan uji T Independent terdapat 
perbedaan yang bermakna terhadap penurunan mual muntah pada kedua kelompok (ρ=<0,001)<α=0,05).

	2
	Efektifitas Pemberian Aromaterapi Lavender dalam Menurunkan Rasa Mual Muntah Pasien Hiperemesis Gravidarum
	Ratih Pratiwi, Misrawati, Reni Zulfitri (2011)
	Quasi Eksperimen
	Purposive Sampling
	Ada perbedaan signifikan penurunan skala mual dan muntah antara kelompok eksperimen
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	diberikan aromaterapi lavender) &kelompok kontrol (tidak diberikan aroma terapi lavender). Dimanaskala mual dan muntah kelompok eksperimen lebih cepat turun bila dibandingkan dengan kelompok kontrol.

	3
	Efektivitas Pemberian Aromaterapi Lavender dan Jahe Terhadap Penurunan Frekuensi Mual Muntah pada Ibu Hamil Trimester I di BPM Trucuk Klaten
	RD. Rahayu, Sugita (2018)
	Kuantitatifmenggunakan eksperimen semu (quasi eksperimen
	quota sampling
	Aromaterapi lavender dengan hasil (8,50) lebih efektif menurunkan mual muntah dibandingkan dengan kelompok pemberian aromaterapi jahe dengan hasil (6,50). Hasil tersebut mempunyai perbandingan yang signifikan diantara dua kelompok eksperimen tersebut.



	No
	Judul
	Peneliti
	Jenis Penelitian
	Teknik Sampling
	Hasil

	4
	Hubungan Tingkat Morning Sickness pada Ibu Primigravida Trimester I dengan Tingkat Kecemasan Suami di Kelurahan Wonolopo Kecamatan Mijen Semarang
	Menik Kustriyani, Priharyanti Wulandari, Ade Chandra (2017)
	kuantitatif 
	accidental sampling
	Ada hubungan yang signifikan antara tingkat morning sickness ibu primigravida trimester I dengan tingkat kecemasan suami di kelurahan Wonolopo kecamatan Mijen Semarang.

	5.
	Efektifitas Self Management Module dalam Mengatasi Morning Sickness
	Lutfatul Latifah, Nina Setiawan, dan Eti Dwi Hapsari (2017)
	Pre experiment
	Total sampling
	Self management module morning
sickness dapat digunakan untuk mengatasi
morning sickness. Walaupun penurunan skor
PUQE lebih besar pada responden dengan morning sickness katagori sedang, akan
tetapi secara keseluruhan modul ini 
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	dapat
digunakan pada responden dengan morning
sickness katagori ringan maupun sedang.

	6.
	Efektifitas Aromaterapi Lavender untuk Mengurangi Mual Muntah pada Ibu Hamil
	Tuzzahro,W.F (2020)
	Literature Review
	Purposive sampling
	Hasil penelitian ini yaitu 9 dari 11 jurnal mengatakan bahwa karakteristik responden berhubungan dengan tingkat dan penurunan mual muntah ibu hamil dengan pemberian  aromaterapi, 5 dari 11 jurnal mengatakan aromaterapi lavender lebih efektif menurunkan mual muntah pada ibu hamil dibanding jahe, vitamin B6, dan konseling tentang cara menurunkan mual muntah.


Penelitian ini berbeda dengan penelitian lain karena penelitian ini menggunakan jenis penelitian literature review dimana peneliti mencari sumber data dari jurnal-jurnal yang sudah terpublikasi dan berstandar ISSN maupun internasional dengan mencari jurnal sesuai dengan kata kunci peneliti yaitu mual muntah dan aromaterapi lavender. Setelah mendapatkan semua jurnal yang sesuai kata kunci maka peneliti mereview semua jurnal tersebut dan diskrining, setelah itu peneliti memilih sesuai dengan kriteria inklusi yang telah ditentukan oleh peneliti. Secara keseluruhan jurnal yang didapat menurut kata kunci sebanyak 969 dan diskining sesuai dengan inklusi menjadi 11 jurnal yang benar-benar jurnal yang sudah dipilih sesuai kriteria inklusi peneliti. Hasil yang didapat dari studi literature tersebut bahwa kriteria responden seperti usia, pekerjaan, pendidikan dan gravida berhubungan dengan mual muntah ibu hamil dan aromaterapi lavender, selain itu aromaterapi lavender efektif untuk menurunkan mual muntah ibu hamil dari sumber data-data yang telah dikumpulkan, diskrining dan diringkas secara teliti.
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